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Sungguh merupakan kebahagiaan tersendiri bagi kami, tatkala kami dapat hadir
rutin setiap 3 bulan sekali untuk saling bertukar pikiran mengenai hal-hal baru di bidang
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Pengaruh Procedural Justice dan Distributive Justice terhadap
Tingkat Eskalasi Komitmen dalam Penganggaran Modal dengan
Self Esteem sebagai Variabel Intervening (Studi Eksperimen)

Oleh :
Andi Irfan
Dousen Fakultas Ekonomi UIN Suska Riau

Latar Belakang

Dalum proses pengambilan keputusan, terdapat banyak pertimbangan-pertimbangan dalam
penyusunzn anggaran modal untuk melakukan investasi. Pengambilan keputusan yang rasional
menyebutkan bahwa manajer perusahaan berusaha memaksimalkan keuntungan perusahaan. Manajer
harus melekukan investasi pada proyck-proyek yang memberikan keuntungan terbesar bagi
nerusahaan dan secara periodik menilai kineja ekonomis dari proyek-proyek itu. Mereka harus
meneruskan proyek-proyek yang mengnntungkan, dan untuk menghindari kerugian maka manajer
harus menghentikan proyek-proyek yang tidak menguntungkan.

Bazerman (1994) mendefinisikan eskaiasi sebagai tindakan yang tidak rasional (nonrational
escalation of commitment) adalah derziat dalam hal ini, individu melakukan eskalasi koinitmen untuk
tindakan-tindakan tertentu yang diiakukan sebelumnya sampai satu titik yang melewati model
pengambilan keputusan yang rasional. Dzlam Staw (197¢ dan 1981) mengungkapkan bahwa manaier
yang memuliai suatu proyek dan ternyata proyek tersebut tidak menguntungkan justru lebih cenderung
untuk meneruskan proyek itu daripada manajer yang tidak memulai proyek. Perilaku para pengambil
keputucan ini sering disebut sebagai eskalasi komitmen. Eskalasi kemitmen merujuk pada tendensi
oleh pengambil keputusan untuk bertahan ata: mengeskalasi komitnennya pada serangkaian tindakan
yang gagal (Brockner, 1992). - ,

Procedvral jistice lebih fokus pada feirness (kewajaran) prosedur yang digunakan untuk
mendistribusikan outcoime (Alexander dan Ruderman, 1987). Menurut Alexander dan Ruderman
(1957) menyebutkan bahwa procedural justice berkaitan dengan kevajaran evaluasi crganisasi atau
sistematis. Thibaut dan Walker (1975) berdasarkan model pemecahan perseiisihar: {dispute resolution
model) dan lebih fokus pada kewajaran prosedur yang digunakan da'am pendistribusian out-ome.
Dergan keadilan prosedur yang dilakukan secara adil maka diharapkan bahvva eskalasi komitmen aken.
ikut meningkat. Keadilan vang dirasakan oleh manajer dalam prosedur penentuan oufcome yang akan
diterima akan sangat penting bagi manajer. Distributif yaitu keadilan dalam hasil aktual yang diterima
oleh pegawai (Gilliland, 1993) sedangkan menurut Magner dan Johnson (1995), keadilan distributif
berkaitan dengan oufcome karena penekanannya adalah pada distribusi yang diterima terlepas dari
bagaimana distribusi tersebut ditentukar:. Jadi, dengan keadilan dalam distribusi yang dilakukan oleh
perusahaan tentang oufcome yang akan diperoleh oleh masing-masing karyawan didistribusikan secara
adil maka eskalasi komitmen diharapkan dapat ditingkatkan.

Peneliti telah melakukan penelitian untuk membuktikan pengaruh justice terhadap tingkat
eskalasi komitmen ternyata tidak berhasilkan dibuktikan. Atas dasar tersebut, peneliti ingin menguji
dengan menambah variabe! intervening yaitu self esteem. Self esteem diharapkan dapat memediasi
hubungan antara justice dan tingkat eskalasi komitmen. Self esreem adalah suatu keyakinan atas nilai
diri sendiri berdasarkan evaluasi diri secara menyeluruh. Perasaan-perasaan self esteem, pada
kenyataannya terbentuk oleh keadaan individu dan bagaimana orang lain memperlakukan individu
tersebut. Seseorang dengan self esteem yang tinggi dimana mereka melihat dirinya berharga, mampu
dan dapat diterima. Orang dengan self esteem rtendah tidak merasa baik dengan dirinya
(Kreitner&Kinicki, 2003),

Dengan adanya keadilan dalam prosedur dan distribusi maka eckalasi komitmen manajer
diharapkan dapat ditingkatkan karena adil merupakan hal yang sangat penting bagi setiap individu.
Kemudian dalam proses keadilan, keadilan. baru didapatkan setelah keadilan prosedur dilaksanakan
dan setelah keadilan prosedur dilaksanakan maka baru bisa diharapkan bahwa keadilan dalam
pendistribusian hasil (outcome) dilaksanakan dan dapat benar-benar dirasakan oleh karyawan. Ketika
seorang merasa dirinya dihargai oleh pimpinannya, dia akan semakin termotivasi untuk melakukan
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pekerjaan dengan lebih baik sehingga produktivitasnya akan meningkat. Pada saat seseorang merasa
diperlakukan fair sehingga dia merasa berharga, mampu dan dapat diterima semua yang telah
dilakukan sesuai tugas yang dipercayakan kepadanya. Dengan keadaan demikian. pengorbanan yang
akan dikeluarkan oieh karyawan tersebut zkan meningkat sehingga akan lebih menurunkan tingkat
eskalasi komitmen.

Rumusan Masalah i
Berdasarkan uraian diatas, maka penulis dapat membuat rumusan masalah sebagai berikut:

1. Apakah keadilan (justice) prosedural dan distribusi dapat mempengaruhi self estzem.

2. Apakah self esteem akan mampu mempengaruhi tingkat eskalasi komitmen.

Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian adalah:

Untuk menyeiidiki pengaruh procedural justice dan distributive justice terhadap self esteem
can pengaruh self esteem terhadap tingkat eskalasi komitmen pada penganggaran modal.

Mzanfaat Penelitian

Manrfaat yang diharapkan dari penelitian adalah:

1. Memberikan bukti empiris tentang pengaruh keadilan (justice) prosedural den distribusi dapat
mempengaruhi self esieem.

2. Memberikan bukti empiris tentang pengarvh procedural justice dan distributive justice terhadap
self esteem dan pengaruh self esteem terhadap tingkat eskalasi komitmen pada penganggaran
modal

3. Menambah refersnsi di bidang penelitian akuntarsi manajemen, khususnya di bidang anggaran.

Landasan Teoretis dan Pengembangau Hipotesis
1. Escalation of Commitmeni, SelfJustification Taeory, Prospect Tkeory. )

Eskalasi kcmitmen merupakan serangkaian tindakan atau perilsku individu, kelompok “etau
organisasi yang cenderung memutuskan untuk mengalokasi sumber dana Iebih besar pada proyek
investasi berikutnya, walaupun terdapat intormasi kinerja investasi menurun/merusot {Staw, 1976 dan
Ross, 1978; Staw, 1981; Ross dan Staw, 1986).

Festinger (1957) menggambarkan self justification theory merupakan theory of cognitive
dissonarce dan Kiesler’s (1571) menyebutkan bahwa theory of. psychological commitment
menjelaskan motivasi pada eskalasi komitmen manajer. Festinger (1957) mendefinisikan cognitive
dissonance sebagai inkonsistensi antara dua kondisi yang terjadi bersama-sama oleh individu. Dia
menjelaskan bahwa kegelisahan phsikologikal membangun dari eksisterisi dissonance yang akan
memotivasi individu dalam mencoba untuk menurunkan dissonance untuk mencapai consonance.
Ketika dua pemahaman atau pengetahuan atau persepsi yang dipegang adalah tidak konsisten
(bertentangan), hal ini akan menghasilkan suatu keadaan disonansi kognitif (ketidaksesuaian
pemahaman). Karena pengalaman mengenai ketidaksesuaian pengalaman tidak menyenangkan, orang
akan berusaha keras untuk menguranginya dengan mengubah kepercayaan/keyakinan mereka
(Wikipedia the free dictionary, 2009).

2. Procedural Justice dan Distributive Justice. . .

Leventhal (1980) mendefinisikan bahwa procedure justice merupakan keadilan dalam prosecur-
prosedur yang digunakan untuk menentukan distribusi hasil tersebut. Procedural justice lebih focus
pada fairness (kewajaran) prosedur yang digunakan untuk mendistribusikan outcome (Alexander dan
Ruderman, 1987). Menurut Alexander dan Ruderman (1987) menyebutkan bahwa procedural Justice
berkaitan dengan kewajaran evaluasi organisasi atau sistematis. Thibaut dan Walker (1975)
berdasarkan model pemecahan perselisihan (dispute resolution model) dan lebih fokus pada kewajaran
prosedur yang digunakan dalam pendistribusian outcome. Untuk memecalikan masalah dalam
prescription distribusi adalah dengan menggunakan teori equity (the basis of equity iheory) yang
dikemukakan oleh Adams (1965). Menurut Adam (1965) dan Walster et al. (1973) dalam Lind dan

Tyler (1988) menyebutkan bahwa outcome dari hubungan antara prosedur dan distribusi harus
konstan.
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Leventhal (1980) mendefinisikan bahwa procedure justice merupakan keadilan dalam
prosedur-prosedur yang digunakan untuk menentukan distribusi hasil tersebut. Procedural justice
lebih focus pada fuirness (hewajaran) prosedur yang digunakan untuk mendistribusikan outcome
(Alexander dan Ruderman. 1987) Menurut Alexander dan Ruderman (1987) menyebutkan bahwa
procedural justice berkaitan dengan hewajaran evaluasi organisasi atau sistematis. Thibaut dan Walker
(1975) berdasarkan model pemecahan perselisihan (dispute resolution model) dan lebih fokus pada
kewajaran prosedur yang digunakan dalam pendistribusian outcome. Untuk memecahkan masalah
dalam prescription distribusi adalah dengan meuggunakan teori equity (the basis of equity theory)
yang dikemukakan oleh Adams (1965). Menurut Adam (1965) dan Walster et al. (1972) dalam Lind
dan Tyler (1588) menyebutkan bahwa outcome dari hubungan antara prosedur dan distribusi harus
konstan.

3. Equity and Inequity Theory

Adams (1965) dalam Goodman dan Friedman (1971) mendefinisikan inequity (keiidakadilan)
merupakan suatu keadaan yang sewaktu-waktu akan ada pada setiap orang tergantung pada persepsi
seseorang bahwa rasio ouicoirie dari inputnya dan rasio oulcome lainnya dari input yang lair: 2dalah
berbeda. Keadaan ini dirasakan ketika seseorang dar orang lain mengalami perubahan kubungar yang
langsung dan ketika kedua-duanyz mengalami pe-ubahan hubungan dengan tiga bugian dan sesecrang
tersebut akan membandingkan dirinya dengan orang lain.

Equity thecry menyatzakan teori keadilan distributif berhubungan dengan persepsi karyawan dan
keseimbangan antara masukan-masukan seperti usaha yang dilakukan aan skill, yang mereka berikan
dengan hasil-hasil seperti gaji yang mereka terima. Pada saat individu-individu dalam organisasi
mempersepsikan bahwa rasio masukan-masnkan yang mereka berikan terhadap imbaian-imbalan yang
mereka terima seimbang, mereka merasakan adanya kewajaran (equizy). Di sisi lain, ketidak-
seimhangan rasio antara masukan dan imbalan menggiring mereka pada persepsi akan adanya ketidak-
wajaran (Cowherd dan Levine, 1992 dalam Pareke, 2000).

4.  Self Esteem

Self esieem adaiah suvaiu keyakinar akan nilai diri sendiri berdasarkan evaluasi diri secara
kescluruhan. Perasaan-perasaan self esteem, pada kenyaiaannya terbentuk oleh keadaan indidvidu dan
bagaimana individu satu memperiakukan individu yang lain. Self esteem divkur dengan pernyataan
positif maupun negatif. Pernyataan posiiif pada survey self esteeni adalah “saya merasa bahwa saya
adalah sescorang yang sangat berarti, seperti orang lainnya, Sedangkan pernyataan-pernyataan yang
negatif adalah “saya merasa bahwa saya tidgak memiliki banyak ha! untuk dibanggakan”. Orang yang
sepakat dengan permyataan positif dan tidak sepakat dengan pernyataan negatif memiiliki self esteem
yang tinggi dimana mereka melihat dirinya berharga, mampu dan dapat diterima. Orang yang dengan
self esteem rendah tidak merasa baik dengan dirinya (Kreitner dan Kinicki, 2003).

5. Hipotesis
Modei Penelitian

Escalation of
Commitment

Distributive Justice

Hipotesis 1a, 1b dan 2

Menurut Alexander dan Ruderman (1987) baliwa procedural justice lebih fokus pada fairness
(kewajaran) dalam prosedur yang digunakan untuk mendistribusikan outcome. Dan menurut Gilliland
(1993) mendefinisikan bahwa distributive justice merupakan keadilan yang berasal dari hasil aktual
(outcome) yang diperoleh seorang pegawai dari prosedur fair. Self esteem adalah suatu keyakinan
akan nilai diri sendiri berdasarkan evaluasi diri secara keseluruhan. Perasaan-perasaan self esteem,
pada kenyataannya terbentuk oleh keadaan indidvidu dan bagaimana individu satu memperlakukan
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individu yang lain (Kreitner dan Kinicki, 2003). Ketika seorang diperlakukan fuir, dia akan merasa
lebih dihargai sehingga dia akan merasa mampu dan semakin bias menganggap dirinya berharga
dihadapan orang lain. Maka hipotesisnya adalah:

Hla: Prosedur yang fair akan berpengaruh positif terhadap self esteem
Hib: Distribusi yang fuir akan berpengaruh positif terhadap self esteem
H2: Prosedur dan distribusi yang fair akan berpengaruh positif self esteem
Hipotesis 3

Bazerinan (1994) mendefinisikan eskalasi sebagai tindakan yang tidak rasional (nonrational
escaiation of commitment) adalah derajat dalam hal ini, individu melakukan eskalasi komitmen untuk
tindakan-tindakan tertentu yang dilakukan sebelumnya sampai satu titik yang melewati mcdel
pengambilan keputusan yang rasional. Self estcem adalah suatu keyakinan akan nilai diri sendiri
berdasarkan evaluasi diri secara keseluruhan. Peraszan-perasaan self esteem, pada kenyataannya
terbentuk oleh keadaan indidvidu dan bagaimana individu satu memperlakukan individu yang lain
(Kreitner&Kinicki, 2003). Ketika seorang yang merasa dihargai dan merasa mampu untuk melakukan
suatu pekerjaan yang diperoleh dari penghargaan yang diberikan oleh perusahaan berupa prosedur dan
distribusi owtcor~ dilakukan secara fair akan mempengaruhi tingkat eskalasi komitmen. Maka
hipotesisnya a: alah:

H3: Ketika seorang manager yang memiiiki positive self esteem, maka tingkat cskalasi
komitmennya akan lebih rendah ketika seorang manager yang memiliki negative self
esteem.

Metode Penelitian

1. Desain Penelitian

Penelitian ini dalam bentuk eksperimen design 2 x 2 betwzen: subject. Eksperimen dirancang
dengan menggunakan dua perlakuan dalam dua kondisi yang berbeda, yaitu: procediral justice dan
distributive justice dan kondisi yang fair dan unfair. -

Untuk mengurangi pengaruh variabei ekstrani vang dapat mengganggu validitas internal hasil
penelitian (Hartono, 2007), maka eksperimen ini melahukan randemisasi ter'ladap kondisi perlakuan.
Dalam b3l ini, sctiap partisipan hanya akan mengzlami satu kondisi perlakuan szja dan akan berbeda
dengan partisipan lain dan akan diukur tingkat eskalasi komitmennya.

Design Eksperimen 2x2 between subjzct

- Distributive Justice

Fair Unfair
Procedural Fair FF FU
Justice Unfair UF uu

2. Subjek Penelitian

Subjek dalam penelitian ini merupakan mahasiswa Jususan Akuntansi Fakultas Ekonomi UIN
Suska Riau yang telah menyelesaikan mata kuliah penganggaran. Subjek yang dipilih adalah
mahasiswa tersebut tclak mampu melakukan penyusunan anggaran dan mampu mengambil keputusan
serta memahami proses managerial.

3. Pengukuran Variabel.

Untuk pengukuran variabel distributive justice yang digunakan adalah skala yang dibuat oleh
Niehoff dan Moorman (1993). Skala ini mencakup kewajaran dalam perbedaan outcome dari suatu
pekerjaan yang meliputi tingkat penggajian, beban kerja dan tanggungjawab pekerjaan. Menurut
Nichoff dan Moorman (1993), tingkat reliabilitasnya tinggi untuk skala ini. Item sampelnya meliputi:
(1). Skedul pekerjaan saya adalah fair. (2). Saya merasa bahwa tanggung jawab pekerjaan saya adalah
fair.

Untuk pengukuran variabel procedural justice yang dibuat oleh Niehoff dan Moorman (1993)
yang merefleksikan kehadiran prosedur formal dalam pembuatan keputusan. Item dari skala ini
didesign berupa persepsi prosedur formal. Dan skala ini meliputi item yang diukur adalah tingkat
individual perceive bahwa unbias dan keakuratan informasi yang dikumpulkan sebelum pengambilan
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keputusan final dan bawahan diberi kesempatan untuk berpartisipasi dalam proses pengambilan
keputusan. Item sampel dalam skala ini adalah: (1). Semua keputusan pekerjaan dipergunakan secara
konsisten dan dipengaruhi oleh bawahan. (2). Bawahan diizinkan untuk memberikan pendapat dan
pertimbangan dalam membuat keputusan kerja.

Variabel self esteem diukur dengan menggunakan instrumen yang dikembangkan oleh
Rosenberg (1965) yang telah diterjemahkan dan digunakan oleh Azwar (2003) dengan 10 pertanyaan
yang memiliki tingkat validitas dan reliabilitas yang telah teruji.

4. Uji Validitas dan Reliabilitas Instrumen

Untuk menguji validitas instrumen, peneliti telah terlebih dahulu melakukan pilor rest pada
instrumen yang akan digunakan dalam eksperimen. Prosedur ini dilakukan untuk mengetahui apakah
kasus atau perlakuar yang akan diberikan dapat dipahami oleh subjek dan untuk mengetahui
kesalahan yang mungkin terdapat dalam desain. Untuk itu pada pilor fest ini subjek diminta untuk
memberikan saran-saran berkenaan dengan instrumen yang digurakan untuk eksperimen. Pilot test
juga diharapkai dapat menunjukkan bagaimana mengontrol lingkungan yang dapat mengganggu
konsentrasi subjek dan keefektifan waktu dalam eksperimen. Sedangkan untuk mengetahui apakah
instrumen pengukuran benar-benar handal schingga dapat diperoleh h.sil yang konsisten, maka
dilakukan dengan uji reliabilitas.

5. Alat Analisis Data

Hipotesis yang disusun diuji dengan menggunakan aralysis of variance (Anova) untuk
membandingkan pengaruh dua kondisi fair dan unfair serta dua perfal..an yaitu procedural justice dan
distributive justice terhadap self esieem Gar pengaruh self esteen: terhadap tingkat eskalasi komitmen.

6. Prosedur Eksperimen

Dalam peaelitian eksperimen ini subjek berperan sebagai seorang manajer pada Kantor Cabang
baru PT Retail Indonesia yang terletak di Kota Pekanbaru dan kota tersebut sudsh memiliki Mall yang
menjadi pesaing perusahaan. Manajer bertanggung jawab kepada direktur perusahaan sebagai atasan
anda. Kemudian manajer mempunvai rekar sejewat yang mengeiola kantor cabang di Kota Duri,
Dumai den Rengar. Kantor cabang di ke-tiga kota ini merupakan kantor cabang yang sudah lama dan
telah menguasai di kota tersebut. Dan rekan manajer tersebut juga bertanggung jawab pada direktur
perusahaan. _ ,
A Manajer vang ditempatkan di kantor cabarg baru di kota Pekanbaru yang telah memiliki
pesaing. Dalam design eksperimen, manajer selaku subjek bisa terlibat dan bisa juga tidak terlibat
dalam penctapan anggaran perusahaan dalam proses penyusunannya. Kemudian Perusahaan
bermaksud ingin menaikkan gaji dan tunjangan serta fasilitas yang didapatkan oleh masing-masing
manajer dan karyawan pada masing-masing kantor cabang. Kenaikan gaji dan tunjangan serta fasilitas
100% baru yang akan diberikan perusahaan-adalah dengan berbagai pertimbangan.

Pada tahap selanjutnya, keputusan yang diambil oleh atasan berdasarkan pertimbangan dari
bawahan, maka atasan menetapkan masing-masing kantor cabang mendapatkan kenaikan gaji dan
tunjangan serta fasilitas berdasarkan berbagai peitimbangan dan akan didapat oleh setiap partisipan.
Kemudian tahap berikutnya, manajer disuruh memilih dua hal yang menjadi keputusan manajer untuk
mengukur tinglat eskalasi komitmennya berdasarkan kondisi-kondisi yang telah dilakukan pada tahap
sebelumnya. ’

Eksperimen dilakukan pada setengah jam (30 menit) terakhir pertemuan mata kuliah dengan
sebelumnya meminta ijin pada dosen pengampu yang mengajar pada saat itu. Dalam pelaksanaan
eksperimen peneliti dibantu beberapa orang asisten untuk menunjang kelancaran eksperimen. Para
asisten bertugas membantu ‘peneliti untuk mendistribusikan hingga mengumpulkan instrumen
penelitian serta membagikan ATK, bloknote, suvenir dan snack kepada para subjek yang mengikuti
eksperimen.

Pada tugas eksperimen justice, subjek (manajer bawahan) diminta untuk membaca prosedur
yang telah dibagikan. Sebelum mengisi tugas eksperimen justice yang sesungguhnya, terlebih dahulu
subjek melakukan latihan pengenalan kasus tugas justice dalam eksperimen. Kasus pada form latihan
tugas justice tidak berbeda dengan tugas eksperimen justice yang sesungguhnya. Hal ini dilakukan
agar para subjek dapat menjamin tingkat sepahaman yang sama antara subjek.
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Setelah semua subjek telah memperoleh instrumen penelitian. Peneliti membacakan peran dap
kasus dalam eksperimen. Subjek juga diminta turut membaca informasi dan instruksi kasus tersebyt
secara seksama bersamaan dengan peneliti. Untuk menjaga ketenangan dan konsentrasi, subjek juga
diminta hanya mengangkat tangan jika memiliki pertanyaan atau membutuhkan bantuan karena
peneliti akan langsung mendatangi subjek yang bersangkutan.

Setelah menyelesaikan semua tahapan tugas eksperimen dan mengisi kuesioner demografi,
masing-masing subjek mendapatkan suvenir dan snack sebagai tanda terima kasih atas keiyasama
subjek dalam eksperimen ini.
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